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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan gagagise besar ditentukan
oleh kepemimpinan. Suatu ungkapan mulia yang makgatbahwa pemimpinlah
yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanedn pekerjaan, merupakan
ungkapan yang mendudukkan posisi pemimpin dalaatusorganisasi pada posisi
yang terpenting.

Sebagaimana dikatakan Rasulullah Saw., "apabilaakdiga orang dalam
suatu perjalanan, hendaknya salah seorang darkangtedijadikan pemimpiriidza
kharaja tsalatsatun fi safarin, fal yuamiru ahadumJ’ Suatu organisasi memiliki
kompleksitas, baik setiap saat, menghadapi berbpgaibahan yang senantiasa
melingkupi setiap saat, menghadapi berbagai karstike personal yang dapat
mengembangkan maupun melemahkan. Hal ini menjadaal diperlukannya orang
yang tampil mengatur, memberi pengaruh, menata, dameaikan, memberi
penyejuk, dan dapat menetapkan tujuan yang tepatt aaggota tersesat atau
kebingungan menetapkan arah. Di sinilah perlunyaimp@in yang melaksanakan

kepemimpinarf.

! Miftah Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemddakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),
hal. 1

2 Aan Komariah dan Cepi Triatn¥jsionary Leadership (Menuju Sekolah Efekiifipkarta:
Bumi Aksara, 2006), hal. 80



Di setiap lika-liku kehidupan organisasi sangat edgaruhi oleh
kepemimpinan. Di dalam setiap keadaan, baik ketitganisasi sedang berada di
bawah lumpur keterpurukan atau bahkan ketika sedaragla di atas kesuksesanpun
tak pernah lepas dari kerumitan dan kepelikanjis@lda saja hal yang menekankan
seorang pemimpin untuk mengimplementasikan kepemanpya. Dalam keadaan
apapun, seorang pemimpin harus siap menghadaap getrubahan yang terjadi dan
menemukan solusi yang tepat untuk menyelesaikablgmatika organisasi baik
internal maupun eksternal. Kegagalan dan kesuksssarang pemimpin terletak
pada organisasi yang dipimpinnya. Jika organisassukses itu artinya ia berhasil
dalam memimpin begitu juga sebaliknya.

Pemimpin dalam lingkup sekolah biasanya disebuagabkepala sekolah
atau kepala madrasah. Sebagai pemimpin formall&epg&olah bertanggung jawab
atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upayaggerakkan para bawahan ke
arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah gitata Dalam hal ini, kepala
sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi keppman, baik fungsi yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikapunguenciptaan iklim sekolah
yang kondusif bagi terlaksananya proses belajagajansecara efektif dan efisién.

Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penedaéllam proses
pendidikan yang berlangsung di sekolah. Peran begsadidikan akan terwujud
apabila ada kerjasama kepemimpinan di dalam setmgmgambil kebijakan.

Kepemimpinan kepala sekolah berkenaan dengan kenaamgan kompetensi kepala

3 Moch Idochi Anwar,Administrasi Pendidikan Manajemen Biaya Pendidik&rakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 100



sekolah, baikhard skills maupunsoft skills,untuk mempengaruhi seluruh sumber
daya sekolah agar mampu mencapai tujuan dan sagaram telah ditetapkan
sekolah!

Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap aktigaaskeberlangsungan
sekolah, sehingga kepemimpinan merupakan salah laatai bagi keberhasilan
sekolah. Kepala sekolah yang tidak cakap dalam ergisijpasi dan memberikan
respon cepat terhadap perubahan akan menyebalka@alstambat untuk mengatasi
perubahan, sehingga kinerja sekolah tidak akarapemeningkat dengan optinTal.

Di dalam suatu sekolah, tidak mungkin suatu pekearjdanya bisa
diselesaikan oleh seorang pemimpin, tentu tidd&pgas dari kerja sama antara atasan
dan bawahan, yang masing-masing pekerjaannya slioiajanisasikan dengan baik.
Itulah gunanya seorang pemimpin, ada banyak pexag giembannya, baik menjadi
panutan, menjadi motivator saat bawahannya memmtiktivasi kerja rendah, jeli
dalam melihat situasi, ataupun pandai beradaptsgah segala perubahan yang
terjadi.

Kepala sekolah yang berjiwa wirausaha biasanya hk@ntujuan dan
pengharapan tertentu yang diintegrasikan dalam wssi, tujuan, dan rencana
strategis sekolah secara realistik, sesuai dengamampuan, kondisi dan faktor
pendukung yang dimiliki sekolah. Semakin jelas amjuyang ditetapkan, maka

semakin besar peluang untuk meraihnya, sehinggal&egekolah yang berjiwa

* Donni Juni Priansa dan Rismi Somadanajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 184-185
® Ibid., hal. 230



wirausaha harus memiliki tujuan yang jelas dan k@rudalam mengembangkan
sekolahnya.

Seorang pemimpin harus memiliki sifat kreatif, iatf dan komunikatif,
yakni kemampuan untuk mentransfer dan menerapkayasga serta praktik
pembauran yang berdaya guna dan berhasil gunakepgintingan lembaga dan
banyak orang. Keunggulan wirausaha yang suksesdiiigkan dengan wirausaha
yang gagal terletak pada dinamika dan efektivitapeknimpinan. Kepemimpinan
wirausaha merupakan unsur pokok di dalam setiapspeaan/sekolah.

Sukses kewirausahaan akan tercapai apabila bedaikimelakukan sesuatu
yang baru atau sesuatu yang lama dengan caraaarghing and doing new things
or old thing in new way’ Kemampuan kepala sekolah yang memiliki jiwa
kewirausahaan dalam berinovasi sangat menentukaerhasilan sekolah yang
dipimpinnya, karena mampu menyikapi kebutuhan, d®en dan harapan
masyarakat akan jasa pendidikan bagi anak-analkdigh karena itu, keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sekgéalsangat diwarnai oleh
kemampuan individual yang kreatif dan inovatif dalanewujudkan potensi
kreativitas yang dimiliki dalam bentuk inovasi yaveynilai®

Kepemimpinan wirausaha kepala sekolah percaya padenal locus of
control yang dibangun melalui semangatnya untuk berhasijadéan sekolah lebih

bermutu dari pesaingnya dan mutu itu sesuai yapgrsiyaratkan pasamternal

® Moh. Alifuddin dan Mashur RazaM{ewirausahaan (Strategi Membangun Kerajaan
Bisnis),(Jakarta: MAGNAScript Publishing, 2015), hal. 7&&6-87

" Mulyadi, Kewirausahaan (Bertindak Kreatif dan Inovatifipalembang: Rafah Press, 2011),
hal. 68

8 E MulyasaManajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolddkarta: Bumi Aksara, 2012),
hal. 198



locus of control bagi kepala sekolah menggambarkan stabilitas entasi
kemampuan mengantisipasi berbagai problematika aéenal bagi diri kepala
sekolah itu sendiri maupun problematika sekolah gyatipimpinnya secara
keseluruhan. Kepala sekolah yang demikian ini sebggmbaran kepala sekolah
yang kuat ¢trong leadership khususnya dalam menentukan kebijakan dan
mengambil keputusan yang benar-benar visidner.

Kepala sekolah yang berjiwa wirausaha harus memKkiémauan dan
kemampuan untuk menemukan berbagai peluang dalatep sekegiatan
pengembangan sekolahnya, menuju sekolah yangfekfigien, produktif, mandiri,
dan akuntabel. Untuk merealisasikan kondisi sekt#adebut, kepala sekolah harus
berani mengambil setiap risiko yang telah diperfgkan dan menyukai tantangan
dengan risiko moderdt.

Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko mé&arpailai utama
dalam kewirausahaan. Keberanian menanggung rigkgantung pada daya tarik
setiap alternatif, persediaan untuk rugi, dan kepuan yang relatif untuk sukses
atau gagal. Kemampuan untuk mengambil risiko diteart oleh keyakinan diri,
kesediaan untuk menggunakan kemampuan, dan kemarptik menilai risikd?

Seorang kepala sekolah yang memiliki jiwa wirausategiasa yakin bahwa
apa yang diperbuatnya akan berhasil walaupun akarghadapi berbagai rintangan.

Tidak selalu dihantui rasa takut akan kegagalamggh membuat dirinya optimis

° Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporéBandung: Alfabeta, 2008)hal. 183
10 E. MulyasaQp.Cit.,hal. 191
1 Mulyadi, Op.Cit, hal. 33



untuk terus majd? la selalu percaya diri, tidak ragu-ragu dalamibdak, bahkan
berkecenderungan untuk melibatkan diri secara lampsdalam berbagai situasi
dengan optimisme untuk berhasil.

Kepala sekolah yang berjiwa wirausaha akan sellibat dalam situasi
kerja, tidak mudah menyerah sebelum pekerjaanaelasmengutamakan kerja dan
mengisi waktu dengan perbuatan nyata untuk mendajpgin®® Ide-ide baru selalu
mendorongnya untuk selalu bekerja keras mered{easya. Tidak ada kata sulit dan
tidak ada masalah yang tidak dapat diselesdikan.

Leadershipatau kepemimpinan merupakan faktor kunci menjachwgawan
sukses. Seorang yang takut untuk memimpin danusehdlemparkan tanggung
jawab kepada orang lain akan sulit meraih suksésndderwirausaha. Sifat-sifat
tidak percaya diri, minder, malu yang berlebihakut salah dan merasa rendah diri
adalah sifat-sifat yang harus ditinggalkan dan afgujauh-jauh dari diri seorang
kepala sekolah apabila ingin sukses dalam bervareai8

Kepemimpinan kepala sekolah yang demikian ini dald®adaan
bagaimanapun daruratnya tetap mampu berdiri atasakguan sendiri untuk
menolong sekolah keluar dari kesulitan yang dihegap termasuk mengatasi

persaingan mutu yang semakin ketat dan kesejahtgraa tidak memadai, sehingga

12 Muhammad RamdanBuku Ajar Entrepreneurship untuk Mahasiswa (SebBalusi untuk
Siap Mandiri),(Jakarta: Trans Info Media, 2012), hal. 24

13 Moh. Alifuddin dan Mashur Razakp.Cit.,hal. 33

14 {1

Ibid.

15 Kasmir,Kewirausahaan(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 27

16 Basrowi,Kewirausahaan (untuk Perguruan TinggiBogor: Ghalia Indonesia, 2014), hal.
31



kinerja sekolah tetap optimal dengan mendayagunas@mua potensi sumber daya
yang tersedid.

Adapun kepemimpinan kepala sekolah yang berjiwaws@aha bisa dilihat
dari ketersediaan sarana dan prasarana sekolatohdga, selama kepemimpinan
seorang kepala sekolah, pada tahun pertama dibaiagupahan 2 kelas bantuan
pemerintah atau komite sekolah, tahun kedua dibapggoustakaan sekolah beserta
isinya, tahun ketiga dibangun laboratorium sekotahun keempat dibangun tempat
ibadah di sekolah tersebut. Ini menunjukkan kemampkepala sekolah dalam
mengelola keuangan sekolah dan memunculkan surab#yes keuangan sekolah
sehingga dapat menyejahterakan sekolahnya melepai yang dilakukan oleh
sekolah-sekolah laitf

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap kepakolé&de Menengah
Kejuruan Muhammadiyah (SMKM) 1 Palembang, kepakolksd kurang berinovasi
dalam pencapaian kesejahteraan pelaksanaan upbeadera karena lapangan
sekolah masih menjadi milik bersama dengan SekoMknengah Atas
Muhammadiyah (SMAM) 6 Palembang dan Sekolah Menend2ertama
Muhammadiyah (SMPM) 4 Palembang, sehingga ketikad&dle melaksanakan
upacara bendera harus bergantian dengan keduaalsekelsebut, hal itu
menyebabkan upacara bendera dilaksanakan tiga wmirggkali. Dari segi
kepemimpinannya, ketika bawahan bekerja kurangasegngan yang diharapkan,

beliau kurang bersabar dan kurang bisa mengontmolos®nal sehingga

7 Syaiful SagalaQp.Cit., hal. 177
18 |kbal Barlian,Manajemen Berbasis Sekolah (Menuju Sekolah Begs#s(Palembang:
Erlangga, 2013), hal. 74



menyebabkan beliau marah, hal tersebut membuatgisebdawahan kurang
menyenangi sifatnya karena gaya kepemimpinan bekaaderung otoriter.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penefiiaberjudul: “Kepemimpinan
Wirausaha Kepala Sekolah di Sekolah Menengah KejurtMuhammadiyah 1

Palembang.”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan hal yang sangat penélagn dkegiatan
penelitian, sebab masalah merupakan obyek yang dikeliti dan dicari jalan
keluarnya melalui penelitian. Bertitik tolak daaidr belakang yang telah dipaparkan
di atas, maka yang menjadi masalah dalam peneiitiasebagai berikut:
1. Bagaimana kepemimpinan wirausaha kepala sekolalse#tblah Menengah

Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kepemi@pinvirausaha kepala

sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiy@hlémbang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut
a. Untuk mengetahui kepemimpinan wirausaha kepalalaekdi Sekolah

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang.



b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhipekeimpinan
wirausaha kepala sekolah di Sekolah Menengah KajukMuhammadiyah 1
Palembang.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik segi teoritis maupun

praktis, yaitu sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah &z ilmu
pengetahuan. Pengembangan keilmuan Manajemen Ramdidslam
khususnya dalam bidang kepemimpinan wirausaha &eje&blah.

b. Kegunaan Praktis
1) Bahan masukan bagi kepala Sekolah Menengah Kejuruan

Muhammadiyah 1 Palembang.
2) Bahan rujukan bagi peneliti yang akan mengadakanelpi@n

selanjutnya tentang kepemimpinan wirausaha ke eialah.

D. Tinjauan Kepustakaan

Setelah melakukan penelitian khusus, tidak diteanukmengenai
kepemimpinan wirausaha kepala sekolah. Namun dalpaya menganalisis dan
memahami mengenai kepemimpinan wirausaha kepalalatekterdapat beberapa
sumber kepustakaan yang sejenis atau relevan depyaglitian ini, antara lain

sebagai berikut:
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Elvarina 2014. “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Faktor
Faktor yang Mempengaruhinya di Sekolah MenengahtaPex Negeri 2
Palembang”. Tesis Pascasarjana (PPs) Institut Agama Islam Né&gaten Fatah
(IAIN) Palembang. Menjelaskan bahwa efektivitapdmimpinan kepala sekolah di
SMPN 2 Palembang adalah efektif. Efektivitas kepepmman kepala sekolah
tersebut dilihat dari segi kemampuan melakukan doasi, kemampuan
penyelesaian konflik, kemampuan membangun komuiikakemampuan
menggerakkan dan memotivasi staf, dan kemampuanbmanhubungan kerja.
Kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi efektwithepemimpinan kepala
sekolah di SMPN 2 Palembang adalah kepribadian J@ergahabat, bijaksana,
empati, berani menghadapi tantangan, dan mampu linegaya kepemimpinan
sesuai dengan situasi. Pengalaman menjadi kep&t@laseselama 15 tahun di
sekolah swasta, 3 tahun di sekolah negeri sehisggiah terbiasa menghadapi
berbagai macam sikap bawahan yang aktivitasnyagitimgqupun rendah. Selain itu
adanya pihak-pihak luar yang memiliki hubungan @engekolah akan membuat
kepala sekolah senantiasa selalu meningkatkanigtagtkepemimpinannya. Tesis
Elvarina dengan penelitian ini memiliki kesamaamgenai kepemimpinan kepala
sekolah, namun pada tesis Elvarina membahas temtaigjvitas kepemimpinan
kepala sekolah dan faktor-faktor yang mempengayahdan lokasi penelitiannya di
sekolah menengah pertama sedangkan penelitiareb ldikhususkan mengenai
kepemimpinan wirausaha kepala sekolah dan lokaselp@annya di Sekolah

Menengah Kejuruan.
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Mardhi 2010.“Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Palembang (Studi Tentang Gaya Kepemimpinan dan hgamnya dengan
Profesionalisme Guru)”Tesis pada Pascasarjana (PPs) Insitut Agama Nkgeri
(IAIN) Raden Fatah Palembang. Menjelaskan bahwaa degpemimpinan kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Palembang adalah lggy@mimpinan demokratis
partisipatif. Hubungan gaya kepemimpinan dengafepionalisme guru di MTs N 2
yaitu baik ada signifikan 1% - 0,254 maupun padgnikan 5% 0,195
(0,195>0,254). Tesis Mardhi dengan penelitian irenmiiki kesamaan mengenai
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, namun pasla Mardhi membahas
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah/madrasah hdbungannya dengan
profesionalisme guru dan lokasi penelitiannya didMaah Tsanawiyah, sedangkan
penelitian ini lebih dikhususkan mengenai kepemirapiwirausaha kepala sekolah
dan lokasi penelitiannya di Sekolah Menengah Kearfumum).

Trisna Wati 2012. “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di MA Ponpes Abdur Rohrif@ecamatan Kikim Timur
Kabupaten Lahat.Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden t&a
Palembang. Menjelaskan bahwa gaya kepemimpinariakepkolah yang digunakan
di MA Ponpes Abdur Rohman adalah gaya kepemimpu@mokrasi, kemudian
kinerja guru di MA Ponpes Abdur Rohman cukup baglisantaranya sikap dan
motivasi belajar siswa meningkat, kualitas pemiaetey meningkat, dan hasil belajar
siswa pun meningkat, serta penerapan gaya kepemampintuk meningkatkan
kinerja guru sudah cukup baik, kepala sekolah meikdie motivasi kepada guru,

mengikutsertakan guru diklatyorkshop dan membantu guru dalam memecahkan



12

masalah dalam pembelajaran. Skripsi Trisna Watigaenpenelitian ini memiliki
kesamaan mengenai kepemimpinan kepala sekolah,mnpada skripsi Trisna Wati
membahas tentang gaya kepemimpinan kepala selahaja guru, dan penerapan
gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkakmerja guru dan lokasi
penelitiannya di Madrasah Aliyah, sedangkan peaslitini lebih dikhususkan
mengenai kepemimpinan wirausaha kepala sekolah laesi penelitian ini di

Sekolah Menengah Kejuruan (umum).

E. KerangkaTeori

Dorongan dan semangat kepemimpinan yang dimilikeholseorang
pemimpin mampu menggerakkan suatu organisasi Keamag diinginkan, namun
begitu pula sebaliknya jika kualitas dan kompetesesirang pemimpin adalah belum
mencukupi untuk membantu mendorong ke arah kemauiarya pemimpin tersebut
hanya memimpin dengan tujuan pribadinya dan bukatukutujuan organisasi.
Karena tujuan organisasi artinya misi yang dimiliteh organisasi tersebut, dan
menempatkan kepentingan pribadi bukan sebagai iagen utamd?

Kepemimpinan pada dasarnya adalah suatu proses gerakgan,
mempengaruhi dan membimbing orang lain dalam rangkak mencapai tujuan
organisasi. Ada empat unsur yang terkandung datmgestian kepemimpinan yaitu
unsur orang yang menggerakkan yang dikenal dengamnpin, unsur orang yang

digerakkan yang disebut kelompok atau anggota, rusguasi dimana aktivitas

¥ Jrham FahmiManajemen Kepemimpinan (Teori dan Aplika@andung: Alfabeta, 2013),
hal. 18
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penggerakan berlangsung yang dikenal dengan ogganiian unsur sasaran kegiatan
yang dilakukarf?

Pinchot dalam Sagala mengemukakan bahwa kepemimpivieausaha
adalah kepemimpinan yang mengintegritaskan baked pekayator dan pemasar
dalam menciptakan proses dan produk jasa Haru.

Kalau dikaitkan ke dalam dunia pendidikan, maksad #epemimpinan
wirausaha di atas adalah usaha kepala sekolah dadenfiokuskan perekrutan tenaga
pendidik, tenaga kependidikan, dastakeholdersyang memiliki bakat dan
kemampuan dalam melakukan perubahan sekolahnyaadielgbih maju dan
berkualitas yang dilihat dari berbagai aspek.

Agar kepala sekolah sebagai pemimpin dapat metdibes yang memadai
dalam mendirikan dan mengembangkan usaha pelayb@@jar sehingga dapat
diperoleh mutu yang ditargetkan, dan memberi kegrudmagi para siswa, dan juga
masyarakat luas perlu ada kriteria kepala sekadgjiwa wirausaha tersebtft Untuk
menganalisis berjiwa wirausaha tidaknya kepemimpikapala Sekolah Menengah
Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang, kepemimpinaselbert dapat dilihat dari
berbagai indikator karakteristik kepemimpinan wiaha, yaitd®
1. Pemimpin yang kreatif dan inovatif
2. Pemimpin yang mampu mengeksploitasi peluang

3. Internal Locus of Control

20 Fitri Oviyanti, dkk, Manajemen Berbasis Sekolah (MB&alembang: IAIN Raden Fatah
Press, 2011), hal. 88-89

2 Syaiful SagalaQp.Cit.,hal. 178

22 gyaiful SagalaQp.Cit.,hal. 180

%% |bid., hal. 180-185



14

4. Pengambil risiko
5. Pekerja Keras
6. Percaya Diri
7. Kepemimpinan

Berhasil tidaknya suatu sekolah sebagian besar abkngg pada
pemimpinnya, yang mana sebagai seorang pemimpunbamiwa wirausaha dituntut
untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif dan intfayaitu menemukan
ide/gagasan yang berbeda dari yang lain dan dapaivdsikan ke dalam bentuk
nyata. Jika sekolah yang dipimpinnya ingin lebihjumanaka harus pandai-pandai
menemukan peluang bahkan peluang terkecil sekalipiam tentu saja harus
dibarengi dengan semangat dan motivasi tinggi dalaimya, karena semangat dan
motivasi dari dalam diri itulah yang terkuat. Hatsebut merupakan suatu energi
yang menguatkan untuk memupuk suatu kepercayaamddirinya bahwa ia bisa
melakukan suatu perubahan yang lebih baik, ia parqgeadainternal locus of
control. Selain adanyanternal locus of controlmembutuhkan karakteristik yang
menyukai tantangan/risiko. Ketika ada tantangandalam sekolahnya, ia tidak
menyikapi hal tersebut sebagai sesuatu yang netetapi menempatkan tantangan
tersebut sebagai sesuatu yang menjadikannya lebik dalam bertindak dan
menyikapi tantangan tersebut sebagai sesuatu yaegghasilkan. Agar bisa
menghasilkan, seorang pemimpin yang berjiwa wilaaidaarus bekerja keras dan
percaya diri untuk mencapai tujuan yang diharapkeam yang terakhir adalah harus

pandai melaksanakan kepemimpinan, dan berusahaadnepemimpin yang
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disenangi bawahan, yang bisa memberikan contoh ymmilg dan yang paling
penting adalah ia mampu mengarahkan bawahannya.

Adapun untuk menganalisis faktor-faktor yang mengaeuhi
kepemimpinan wirausaha kepala sekolah di SMK Muhadiyah 1 Palembang
mengacu pada Basrowi dalam bukunyi&ewirausahaan untuk Perguruan Tinggi
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengakeberhasilan wirausaha
ditentukan olef?

1. Motivasi

2. Usia

3. Pengalaman
4. Pendidikan

Ketika kepala sekolah memiliki faktor-faktor yang empengaruhi
keberhasilan dalam wirausaha di atas, maka kepemampwirausahanya akan
menjadi lebih baik dan lebih kuat. Dari segi magiy&keberhasilan suatu sekolah
akan susah dicapai ketika kepala sekolahnya tidedlg memiliki motivasi untuk
berhasil baik internal maupun eksternal, karenavasitadalah suatu dorongan yang
kuat yang menumbuhkan semangat dalam dirinya umtetkciptakan keberhasilan.
Dari segi usia, dalam kualifikasi umum kepala sekosetinggi-tingginya diangkat
menjadi kepala sekolah berusia 56 tahun. Jika laténi itu, kemungkinan
semangatnya akan mengendur dan daya ingatnya addordng sehingga hal
tersebut akan menghambat kemajuan suatu sekolah.sBgi pengalaman, akan

menjadikan kepala sekolah mengelola sekolah bardeggan lebih hati-hati karena

%4 Basrowi,Op.Cit.,hal. 19
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ia berkaca pada pengalaman menjadi kepala seketatusnnya. Begitupun dari segi
pendidikan, ketika teori sudah ada di tangan, makak implementasi dari sebuah
praktik akan lebih mudah dibandingkan kepala sékgkng tidak berlatar belakang

pendidikan ke arah sana.

F. Definisi Konseptual
1. Kepemimpinan Wirausaha

Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah: <&, pengaruh
terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungaia sama antar peran kedudukan
dari satu jabatan administratif, dan persepsi dam-lain tentang legitimasi
pengarutf®

Secara etimologis, kepemimpinan diambil dari kaapgmn yang berarti cara
memimpin. Veital Rivai dalam Jaja Jahari dan Antadal Syarbani mendefinisikan
kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan mearpbBhgnggota-anggota
kelompok?®

Definisi kepemimpinan secara luas meliputi prosesmpengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilakuggkut untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayarselain itu juga,
mempengaruhi interpretasi mengenai peristiva-peast para pengikutnya,

pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk rapac sasaran, memelihara

% Wahjosumidjo,Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik d@mnfasalahannya,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hal. 83

® Jaja Jahari dan Amirulloh SyarbinManajemen Madrasah (Teori, Strategi, dan
Implementasi)(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 100
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hubungan kerja sama dan kerja kelompok, peroleb&omdjan dan kerja sama dari
orang-orang di luar kelompok atau organi$asi.

Dapat dipahami bahwa kepemimpinan adalah prosesperayaruhi orang
lain yang ditandai dengan adanya interaksi, kesjass pengarahan, dan motivasi
terhadap perilaku pengikut atau bawahan untuk npad¢ajuan yang diharapkan.

Sedangkan wirausaha berasal dari Bahasa Fran&is, gtrepreneutyang
dalam Bahasa Inggrisnya adalbbtween takeatau go-betweenlstilah wirausaha
dapat disamakan dengan wiraswasta; yang artinyar&eian, kesungguhan, dan
keseriusan dalam memenuhi kebutuhan hidup sertaeoadrkan berbagai masalah
yang dihadapi dengan mengerahkan seluruh kekuadag gimilikinya sendiri.
Dalam konteks pendidikan, wirausaha merujuk padadiso ketika seseorang
membuat suatu keputusan yang mendorong terbentukisgam kegiatan yang
mandiri, bebas dari keterikatan lembaga féin.

Wirausaha adalah pelaku dari kewirausahaan, yaangoyang memiliki
kreativitas dan inovatif sehingga mampu menggah de&enemukan peluang dan
mewujudkan menjadi usaha yang menghasilkan nikaffab

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan mekahkampuan untuk
hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan usahartga &isnisnya. la bebas

merancang, menentukan, mengelola, mengendalikanasesahany?

27 \eithzal Rivai dan Deddy Mulyadikepemimpinan dan Perilaku Organisagilakarta:
RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 2

2 E. MulyasaOp.Cit.,hal. 189

29 Basrowi,Op.Cit, hal. 4

% Muhammad Hamdan®p.Cit, hal. 11
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Dari beberapa pengertian wirausaha dapat disikesibahwa wirausaha
adalah orang yang memiliki kreativitas dan inovasberanian, kesungguhan,
mampu memecahkan masalah yang dihadapi, serta kmmandalam menemukan
peluang dan menghadapi tantangan dalam mewuju@kanssusahanya.

Dari pengertian kepemimpinan dan wirausaha, dapanpulkan bahwa
kepemimpinan wirausaha adalah proses mempengarahg dain yang ditandai
dengan adanya interaksi, kerja sama, pengarahanmdéivasi terhadap perilaku
pengikut atau bawahan serta memiliki kreativitasn damovasi, keberanian,
kesungguhan, mampu memecahkan masalah yang dihadapampuan dalam
menemukan peluang dan menghadapi tantangan dalamjud&an semua usahanya.
2. Kepala Sekolah

Menurut Sri Damayanti dalam Jamal Ma'mur Asmanipdta sekolah
berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan “sekalakata kepala dapat diartikan
“ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi asabuah lembaga. Sedangkan
“sekolah” dapat diartikan sebagai sebuah lembaggpde menerima dan memberi
pelajarar’*

Menurut Jamal Ma’'mur Asmani, kepala sekolah ad@éiatan fungsional
yang diberikan oleh lembaga yang menaungi sekdleda yayasan, Kementerian
Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, atau yaamnya baik melalui

mekanisme pemilihan, penunjukan, maupun yang laitkepada seseorarfg.

31 Jamal Ma’mur AsmaniTips menjadi Kepala Sekolah Profesior{dpgjakarta: Diva Press,
2012), hal. 16
% bid., hal. 18
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Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinist{aagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpinatgsu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tesfinpana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menepietgjarart>

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditariknimdan bahwa kepala
sekolah adalah jabatan fungsional yang diberikagh dembaga yang menaungi
sekolah, yang diberi tugas untuk memimpin sekolamada terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menepefegaran.

3. Kepemimpinan Wirausaha Kepala Sekolah

Kepemimpinan wirausaha kepala sekolah diartikaagaitproses wirausaha
mentransformasi, mengorganisir dan mensinergikambsu-sumber usaha untuk
mendirikan usaha atau program-program baru memajuekolah dalam hal
kualitas®*

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa keppman wirausaha
kepala sekolah adalah suatu proses yang mengupagaktu perubahan sekolah ke
arah yang lebih baik dengan adanya pembagian-peamb&grja yang jelas baik
mengenai kemampuan atau latar belakang pendidikasingrmasing anggota
organisasi/sekolah untuk bekerja sama dalam mekata program-program dan

meningkatkan kualitas sekolah.

33 Donni Juni Priansa dan Rismi Soméx.Cit.,hal. 49
3 Syaiful SagalaQp.Cit.,hal. 179
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G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitiafield research (penelitian
lapangan). Sebagai peneliti, penulis akan melakokeservasi langsung ke lapangan
seperti mengamati kegiatan sehari-hari yang dilakukli Sekolah Menengah
Kejuruan Muhammadiyah 1 Palembang.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan petetekaalitatif artinya
penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, memgarkan, dan menguraikan
pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam temelni kemudian ditarik
kesimpulan secara dedukiif.
3. Informan Penelitian

Informan menurutkamus llmiah Populer Lengkaadalah penyelidik dan
pemberi informasi dan dafi.Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondiskrlgenelitian. Jadi ia harus
mempunyai banyak pengalaman tentang latar pemelitiRiperkirakan orang yang
menjadi informan ini menguasai dan memahami dafaymasi, ataupun fakta dari
obyek penelitian. Informan pokok adalah kepala k¢kadidukung oleh wakil-wakil
kepala sekolah, ketua Tata Usaha (TU) dan 1 gur&MK Muhammadiyah 1

Palembang.

% saipul Annur,Metodologi Penelitian Pendidikar(Palembang: Grafika Telindo Press,
2008), hal. 129

% Farida HamidKamus limiah Populer LengkafSurabaya: Apollo, ), hal. 222

37 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 132
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4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Jenis data yang dihimpun adalah data kualitatif,lipug tentang

kepemimpinan wirausaha kepala sekolah dan fakidofa yang

mempengaruhi kepemimpinan wirausaha kepala sekolah.
b. Sumber data

1) Sumber data primer yaitu sumber data yang diterdada tangan
pertam&®, yaitu kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekotin ketua
TU pada SMK Muhammadiyah 1 Palembang.

2) Sumber data sekunder yaitu sumber informasi yategiia dari tangan
kedud®, yaitu dokumentasi SMK Muhammadiyah 1 Palembang da
bahan-bahan kepustakaan yang berkenaan dengan ikgpean
wirausaha kepala sekolah.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik observasi yaitu untuk mengamati langsundaserencatat secara
sistematis tentang fenomena-fenomena yang ataditelij lokasi penelitian
mengenai kepemimpinan wirausaha kepala sekolahfaddor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan wirausaha kepala sekaliah SMK
Muhammadiyah 1 Palembang.
Pada awal observasi ke lokasi penelitian hanya ameag dan melihat

aktivitas informan dan keadaan lingkungan sekolah chembuat catatan

%8 Saipul AnnurOp.Cit.,hal. 106
¥ Ibid., hal. 107
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dan hal ini adalah observasi awal. Proses tersdilakukan dengan sangat
hati-hati agar tidak menimbulkan kecurigaan. Olafeka itu lama kelamaan
peneliti menjalin persahabatan yang lebih dekagderinforman-informan
tersebut dengan harapan agar lebih mudah mempeddé&n Setelah
kehadiran dapat diterima barulah kegiatan obsenitdiukan dengan tidak
memperlihatkan kisi-kisi yang akan dian&ti.

Teknik wawancara vyaitu dengan cara mengajukan meém guna
memperoleh data yang lebih mendalam dan untuk noengérasikan data
yang diperoleh melalui observasi. Wawancara ini geeai kepemimpinan
wirausaha kepala sekolah (yang meliputi pemimpimgy&reatif dan
inovatif, mampu mengeksploitasi peluanmternal locus of control,
pengambil risiko, pekerja keras, percaya diri, da@pemimpinan) dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan wisdnaskepala sekolah
(meliputi motivasi, usia, pengalaman dan pendidikang ditujukan pada
kepala sekolah, wakil-wakil kepala sekolah dan &eflU di SMK
Muhammadiyah 1 Palembang.

Berdasarkan anjuran Lincoln dan Guba yang dikutgh draisal dalam
Annur, maka langkah-langkah wawancara dalam péreliti adalaf:

1) Menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan.

2) Menetapkan pokok masalah yang menjadi bahan perahita

3) Mengawali atau membuka alur wawancara.

4% |bid., hal. 96
41 |bid., hal. 99
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4) Melangsungkan wawancara.
5) Menulis hasil wawancara.
6) Mengidentifikasi hasil wawancara.
c. Teknik dokumentasi, yaitu teknik digunakan untuknguempulkan data
yang objektif mengenai program kerja kepala sekosatuktur organisasi
dan profil sekolah yang meliputi sejarah singkatotgh, visi, misi dan
tujuan, keadaan guru, keadaan pegawai, keadaam,sl®adaan sarana
prasarana dan organisasi sekolah pada SMK MuhargatatiiPalembang.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif ka@l, yaitu dengan
menggunakan teknik analisis yang dikemukakan olelesvdan Huberman dalam
Annur sebagai berikit

a. Reduksi data, yaitu suatu proses penyederhanaantrdasformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapamg

b. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan inforteasusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dagapebilan tindakan.

c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makaag muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecoecglea yaitu
merupakan validitas. Pada bagian ini diutarakanmnmkmdan dari data-data
yang diperoleh dari observasiferview,dan dokumentasi.

Kemudian menggunakan cara triangulasi yaitu suatta anemandang

permasalahan/objek yang dievaluasi dari berbaghitqaandang, bisa dipandang dari

“2Ibid. ,hal. 194
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banyaknya metode yang dipakai atau sumber dataarmya agar dapat melihat
objek yang dievaluasi dari berbagai sisi, triangutiilakukan untuk mengejar atau
mengetahui kualitas data yang dipertanggungjawabkan

Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkerbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatli sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan ddragg@ pandangan. Dengan kata
lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapatresecktemuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metaale,tedri. Untuk itu, maka
peneliti dapat melakukannya dengan jalapaitu: 1) mengajukan berbagai macam
variasi pertanyaan, 2) mengeceknya dengan berbagaiber data, dan 3)
memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan &gparncdata dapat dilakukan.

Hal ini dilakukan dengan memandang dari banyakngtode dan sumber
data yang dipakai, yaitu mengkomparasikan bagairdateayang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai keypéman wirausaha kepala

sekolah.

H. Sistematika Pembahasan
BAB | pendahuluan, bab ini meliputi latar belakanwsalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavapudtakaan, kerangka teori,

definisi konseptual, metodologi penelitian danesisitika pembahasan.

3 Suharsimi ArikuntoEvaluasi Program Pendidikaijakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 136
4 Lexy J. MoleongQp.Cit, hal. 332
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BAB Il landasan teori, bab ini menjelaskan kepemirap wirausaha kepala
sekolah, syarat-syarat menjadi kepala sekolah, ktengi kepemimpinan,
kompetensi kepala sekolah menengah kejuruan, iwik&pemimpinan wirausaha
kepala sekolah dan faktor-faktor yang mempengakgpemimpinan wirausaha
kepala sekolah.

BAB Il deskripsi wilayah penelitian, bab ini mefgekan sejarah, struktur
organisasi, identitas sekolah, visi, misi dan tojufeadaan guru dan pegawai,
keadaan siswa, keadaan sarana prasarana dan asgedldK Muhammadiyah 1
Palembang.

BAB IV analisis data, yang meliputi analisis kepeminan wirausaha
kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Palembang f#dtor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan wirausaha kepala sekbl&MK Muhammadiyah 1
Palembang.

BAB V penutup, yang meliputi simpulan dan saran.



